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THE USING OF CLUSTER ANALYSIS IN CLASSIFYING THE TYPES OF
FEVER CAUSED BY DENGUE VIRUS AT RSI SITI KHADIJAH

By:

RIA DAMAYANTI
08011181320025

ABSTRACT

Dengue Virus Infection (IVD) is a disease caused by dengue virus that is transmitted
through the bite of Aedes aegepty and Aedes albopictus mosquitoes. This research
used two kinds of Cluster analysis; ward method and complete linkage method aims
to categorize the types of fever itself which caused by some factors influencing IVD.
This research used secondary data that were 87 samples of patients with VD in 2016.
Furthermore, from both methods determined the best method using the standard
deviation ratio value. The cluster results showed that Ward Methods formed 2
clusters with standard deviation ratio value of 1,20 while for Complete Linkage
Method formed 3 clusters with a standard deviation ratio value of 0.44. Based on the
results obtained, the best method of both methods is the Complete Linkage Method
with a smaller standard deviation ratio value and forming 3 clusters including: there
were 7 patients who were affected by DBD Grade Il fever due to VD factors
affecting it, which are Occupation, Complication, Platelet levels and length of
hospitalization. Besides, in Cluster 2 the dominant variable is the patient domicile
variable that compared with other variables. Furthermore, for cluster 3, there were 56
patients with DSS fever type and the factors that influence the occurrence are Sex,
Age, patient domicile, Hematocrit Level and Hemaglobin Level.

Keywords: Dengue Virus Infection, Cluster Analysis, Ward Method, Complete
Linkage Method
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PENGGUNAAN ANALISIS CLUSTER DALAM PENGELOMPOKKAN
JENIS DEMAM AKIBAT VIRUS DENGUE DI RSI SITI KHADIJAH

Oleh:

RIA DAMAYANTI
08011181320025

ABSTRAK

Infeksi Virus Dengue (IVD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegepty dan Aedes albopictus. Penelitian
ini menggunakan dua metode analisis cluster yaitu Metode Ward dan Metode Pautan
Lengkap untuk mengelompokkan jenis demam akibat virus dengue berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi 1VD. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu sebanyak 87 sampel pasien penderita IVD tahun 2016. Kemudian dari kedua
metode tersebut ditentukan metode yang terbaik menggunakan nilai rasio simpangan
baku. Hasil cluster menunjukkan bahwa Metode Ward membentuk 2 cluster dengan
nilai rasio simpangan baku sebesar 1,20 sedangkan untuk Metode Pautan Lengkap
membentuk 3 cluster dengan nilai rasio simpangan baku sebesar 0,44. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, metode terbaik dari kedua metode tersebut adalah Metode
Pautan Lengkap dengan nilai rasio simpangan baku lebih kecil dan membentuk 3
cluster diantaranya sebanyak 7 pasien yang terserang jenis demam DBD Grade Il
akibat 1VD faktor yang mempengaruhinya adalah Pekerjaan, Komplikasi, Kadar
Trombosit serta Lama Rawat Inap. Untuk cluster 2 sebanyak 24 pasien yang
terserang jenis demam DBD Grade I. Cluster 2 peubah yang dominan adalah peubah
domisili pasien dibandingkan dengan peubah lainya. Selanjutnya untuk cluster 3
terdapat dari 56 pasien yang terserang jenis demam DSS dan faktor yang
mempengaruhi terjadinya adalah Jenis Kelamin, Usia, domisili pasien, Kadar
Hematokrit serta Kadar Hemaglobin.

Kata Kunci : Infeksi Virus Dengue, Analisis Cluster, Metode Ward, Metode Pautan
Lengkap
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi Virus Dengue (IVD) adalah salah satu penyakit yang sulit
disembuhkan dan sampai saat ini belum ditemukan obat atau vaksin untuk
penanggulangan penyakit ini. IVD masuk kedalam tubuh melalui gigitan nyamuk
Aedes aegypty dan Aedes albopictus. Kedua jenis nyamuk ini terdapat hampir di
seluruh pelosok Indonesia. Pada umunya 1VD sulit ditegakkan pada awal penyakit
karena tanda dan gejalanya yang tidak spesifik sehingga seringkali sulit dibedakan
dengan penyakit infeksi virus influenza, campak atau demam typhoid (Pusparini,
2004).

Salah satu diagnosis penyakit 1VD adalah Demam Berdarah Dengue (DBD),
Oleh karena itu diperlukan petunjuk kapan suatu infeksi dengue harus dicurigai,
petunjuk ini dapat berupa tanda dan gejala klinis serta pemeriksaan laboratorium
rutin. Berdasarkan petunjuk klinis tersebut dibuat kriteria diagnosis klinis, yang
terdiri atas kriteria diagnosis klinis demam dengue (DD), demam berdarah dengue

(DBD), Dengue shock syndrome (DSS) (Satari & Hadinegoro, 2012).

Kota Palembang merupakan salah satu Kota di Indonesia yang mengalami
tingkat IVD yang cukup tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan Provinsi Sumsel pada tahun 2016 menyebutkan bahwa beberapa rumah

sakit di Kota Palembang jumlah penderita IVD pada bulan januari mencapai 1.212



kasus, kemudian pada bulan april mencapai 2.459 kasus dengan korban meninggal

dunia sebanyak 14 orang.

Berdasarkan data dari Rumah Sakit Islam (RSI) Siti Khadijah Palembang,
penderita IVD pada tahun 2016 sebanyak 120 orang, dimana jumlah pasien yang
menderita IVD paling banyak pada bulan Februari. Oleh karena itu diperlukan
petunjuk kapan suatu VD harus dicurigai, tanpa diberikan petunjuk akan
menyebabkan keterlambatan bahkan kesalahan dalam menegakkan diagnosis dengan
segala akibatnya. Di sisi lain menyebabkan pemeriksaan laboratorium berlebih dan
bahkan perawatan yang tidak diperlukan sehingga akan merugikan baik bagi pasien
maupun dalam peningkatan beban kerja rumah sakit. Banyak hal yang dapat
mempengaruhi penyakit VD seperti dipengaruhi faktor lingkungan, mobilitas
penduduk, kepadatan penduduk, dan juga bisa disebabkan karena adanya kontainer
buatan atau alami di tempat pembuangan akhir sampah (TPS) ataupun tempat sampah

lainnya.

Dengan demikian, masalah terjadinya IVD sangat tergantung pada ketepatan
pengidentifikasian target cluster dan faktor-faktor terjadinya IVD. Oleh karena itu,
Penelitian ini akan mengelompokan jenis demam berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya 1VD dari 87 pasien. Metode yang digunakan yaitu Ward's

Method (Metode Ward) dan Completed Linkage Method (Metode Pautan Lengkap).

Adapun Penelitian sebelumnya yang membahas tentang kasus I1VD
diantaranya, Wijaya (2017) menggunakan metode regresi logistik multinomial, hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor yang signifikan secara statistik



berkaitan dengan usia pasien penderita VD vyaitu diagnosis 1VD, pekerjaan,
dan lama rawat inap. Islamiah (2017) menggunakan Metode CHAID, hasil
penelitiannya menunjukan bahwa dari tujuh faktor yang diamati ada empat faktor
yang signifikan memiliki hubungan baik secara langsung atau tidak langsung dengan

usia pasien penderita IVD.

Selanjutnya Sarfia (2016) meneliti tentang Komoditi Peternakan di Sulawesi
Tenggara menggunakan analisis gerombol hierarki. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Pemilihan metode penggerombolan terbaik menggunakan nilai ukuran
kerapatan gerombol adalah metode Ward yang memiliki kinerja sama baik dengan
metode lainnya yaitu metode Pautan Rataan, metode Pautan Lengkap, metode Pautan

Tunggal, dan Metode Sentroid.

Secara umum terdapat dua prosedur pengelompokkan data dalam analisis
cluster yaitu prosedur hirarki dan prosedur non-hirarki. Salah satu metode hirarki
adalah metode ward dan pautan lengkap. Alasan menggunakan metode ward karena
metode ini dapat meminimumkan jumlah kuadrat. Sedangkan metode pautan lengkap
menggunakan jarak terjauh yang lebih dahulu masuk kedalam kelompok, selanjutnya
proses akan dilanjutkan dengan jarak antar peubah yang makin dekat. Peubah yang
diperhatikan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pasien
jenis deman 1VD dan objek penelitian adalah jenis demam IVD di RSI siti khadijah
Palembang. Penelitian ini membahas tentang analisis cluster dibidang kesehatan,
dengan mengambil data rekam medis di wilayah Sumatera Selatan khususnya di RSI

Siti Khadijah Palembang.



1.2.

1.3.

Perumusan Masalah

Bagaimana pengelompokkan jenis demam akibat virus dengue dengan
menggunakan Metode Ward dan metode pautan lengkap terhadap pasien
penderita IVD di RSI Siti Khadijah Palembang.

Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi .jenis demam akibat virus
dengue dari cluster yang terbentuk.

Bagaimana menilai kinerja metode Ward dibandingkan metode lain pada

analisis cluster hierarki ?

Pembatasan Masalah

Penelitian ini menggunakan data pasien IVD dari Januari sampai Desember

2016 di Rumah Sakit Siti Khadijah Palembang serta faktor-faktor yang diamati yaitu

Jenis Kelamin, Umur, Pekerjaan, domisili pasien, komplikasi, Kadar Hematokrit,

Kadar Hemoglobin, Jumlah Trombosit, dan lama rawat inap.

1.4.

Tujuan

Tujuan pada penelitian ini yaitu :

Mengelompokkan jenis demam akibat virus dengue di RSI Siti Khadijah
dengan menggunakan Metode Ward dan Metode Pautan Lengkap.
Memperoleh faktor-faktor yang terbentuk dari setiap cluster.

Membandingkan hasil kinerja Metode Ward dan Metode Pautan Lengkap
untuk mendapatkan metode terbaik dalam membentuk cluster, ditinjau dari

nilai rasio simpangan baku.



1.5. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Rumah Sakit dan Masyarakat

Pihak rumah sakit diharapkan dengan penelitian ini bisa memberikan
informasi yang berguna dan sebagai bahan pertimbangan mengenai faktor-faktor
yang disebabkan oleh virus dengue agar dapat dijadikan sebagai evaluasi pada
pemberantasan penyakit menular. Untuk masyarakat dengan adanya penelitian ini
diharapkan lebih peduli terhadap kesehatan terutama terhadap faktor-faktor yang bisa

minimbulkan terjadinya I'VD.

2. Bagi Pembaca
Meningkatkan pengetahuan tentang ilmu statistik khususnya yang berkaitan
dengan analisis cluster, dan dapat dijadikan referensi dalam menentukan kelompok

dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penyakit IVD.
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